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ACADEMIC BURNOUT DITINJAU DARI PERFEKSIONISME 

DAN SELF-EFFICACY 

 

Liana Sari, Andi Thahir, Faisal Adnan Reza 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 

Email : anailsari123@gmail.com 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara perfeksonisme dan self-efficacy terhadap adademic burnout. 

Subjek penelitian ini adalah siswa sekolah menengah atas sekaligus 

santri boarding school di daerah Bandar Lampung. Jenis penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif. Pengambilan sampel menggunakan 

metode purposive sampling dengan jumlah sampel 170 responden. 

Analisis data menggunakan teknik analisis regresi linier berganda 

dengan JASP. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif signifikan antara perfeksonisme dan terhadap 

academic burnout dengan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,568 

dengan signifikasi sebesar 0,001 (p<0.01). sedangkan untuk hubungan 

antara self-efficacy terhadap academic burnout memiliki hubungan 

negatif signifikan dengan  nilai koefisien korelasi (R) sebesar -0,399 

dengan signifikasi sebesar 0,001 (p<0.01). Sumbangan efektif dari 

variabel perfeksionisme terhadap variabel academic burnout sebesar 

28%. Sedangkan, sumbangan efektif yang diberikan oleh self-efficacy 

terhadap variabel academic bunrout sebesar 5%. Artinya, didapatkan  

kesimpulan berupa semakin tinggi perfeksionisme maka akan semakin 

tinggi academic burnout, begitupun sebaliknya. Selanjutnya, semakin 

tinggi self-efficacy maka akan semakin rendah academic burnout, dan 

begitupun sebaliknya.   

 

Kata Kunci : Academic Burnout, Perfeksionisme, Self-Efficacy 
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ABSTRACT 

 

The study aims to determine whether there is a relationship between 

perfectionism and self-efficacy on academic burnout. The subjects of 

study were high school students as well as boarding school students in 

the Bandar Lampung area. This type of research uses quantitative 

methods. Sampling using purposive sampling method with a total 

sample of 170 respondents. Data analysis used multiple linear 

regression analysis techniques with JASP. The results of this study 

indicate that there is a significant positive relationship between 

perfectionism and academic burnout with a correlation coefficient (R) 

of 0.568 wth a significance of 0.001 (p<0.01). While for the 

relationship between negative self-efficacy and academic burnout has 

a significant negative relationship with a correlation coefficient (R) of 

-0.399 with a significance of 0.001 (p<0.01). The effective 

contribution of the perfectionism variable to the academic burnout 

variable is 28%. Meanwhile, the effective contribution given by self-

efficacy to the academic burnout variable is 5%. That is, the 

conclusion is obtained that the higher the perfectionism, the higher 

the academic burnout, and vice versa. However, the higher the self-

efficacy, the lower the academic burnout, and vice versa. 

 

Keywords : Academic Burnout, Perfectionism, Self-Efficacy 
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PENDAHULUAN                                                              

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam 

kehidupan seorang individu agar dapat mengembangkan kemampuan 

potensi diri seperti pengendalian diri serta membantu individu agar 

menjadi lebih kompetitif di era yang serba canggih saat ini (Afifah, 

2019; Dimala et al., 2019; Hermaleni et al., 2016). Tuntutan akademik 

yang saat ini dirasakan oleh para pelajar dikarenakan banyaknya 

tuntutan keterampilan di dunia semakin meningkat seiring dengan 

kemajuan zaman dan teknologi (Ramadhan et al., 2022; Purwati, 

2016). Dunia akademik yang kompetitif serta tututan yang tinggi, saat 

ini banyak ditemui individu yang memiliki tekanan yang 

berkepanjangan dan berlebihan yang dapat berdampak negatif pada 

kesehatan mental dan kesejahteraan hingga individu merasa jenuh 

sehingga konsentrasi dapat menurun (Afifah, 2019; Ningsih et al., 

2014). 

Bagi para pelajar yang tidak dapat menyesuaikan diri dengan 

tingkat tuntutan yang tinggi di bidang akademik, academic burnout 

dapat muncul sebagai dampaknya (Ramadhan et al., 2022). Bukan 

hanya itu, ketidakoptimalan sistem pembelajaran yang terjadi serta 

tekanan yang semakin meningkat juga merupakan hal yang dapat 

menimbulkan efek negatif yaitu, academic burnout (Amanda, 2022). 

Dalam konteks akademik, academic burnout seringkali terjadi di 

kalangan siswa atau pelajar, mahasiswa, dosen, peneliti, dan pihak 

lain yang terlibat dalam proses pembelajaran dan penelitian 

(Ramadhan et al., 2022; Cloudy et al., n.d.). 

Pelajar SMA merupakan siswa tingkat terakhir, biasanya 

berusia antara 15 sampai 18 tahun dalam sistem pendidikan tingkat 

menengah yang sedang berada di fase sangat ingin tahu dalam segala 

hal termasuk mencari jati diri, sehingga bukan tidak mungkin apabila 

mengalami academic burnout (Remaja, 2023; Amanda, 2022).  

Academic burnout bukan hanya berdampak pada permasalahan 

psikologis saja, tetapi juga mengalami kelelahan fisik, kehilangan 

minat terhadap dirinya sendiri, perasaan tertekan dan rasa tidak 

nyaman, kehilangan semangat, bahkan dapat memicu perilaku bunuh 

diri seperti yang dialami oleh kalangan pelajar di Korea Selatan 

(Karimi & Fallah, 2021; Lailatul et al, 2020; Noh et al., 2013). 
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Kejadian stress akademik pada remaja tergolong cukup tinggi. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Barseli et al (2018) 

menemukan fakta bahwa sekitar 23% siswa mengalami tingkat stres 

kategori tinggi dan sekitar 41 % dengan kategori sedang. Penelitian 

terdahulu lainnya yang dilakukan oleh Sabra (2016) mendapatkan 

hasil bahwa siswa SMA kelas XII memiliki persentase stres sebesar 

88,99% dengan kategori sedang. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Bau et al., (2022) menemukan bahwa sebesar 54,5% siswa boarding 

school mengalami stress berat. Hal ini dikarenakan siswa kelas XII 

mengalami berbagai stressor seperti tuntutan akademik di sekolah, 

menghadapi ujian nasional, pemilihan karir, dan memilih pendidikan 

lanjutan (Budnyk et al., 2022). Sedangkan, tingkat stress pada berat 

yang dialami oleh remaja boarding school bisa disebabkan oleh 

kegatan pembelajaran yang terlalu padat, aktivitas yang banyak, 

hafalan yang harus dikuasai, peraturan yang ketat, serta banyaknya 

tuntutan yang harus dicapai 

Pembangunan nasional yang saat ini sedang dihadapi terutama 

pada pasar bebas global yang memiliki banyak rintangan dan 

persaingan, pastinya harus didukung dengan kualitas sumber daya 

manusia yang baik. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah 

dengan pendidikan, agar dapat meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi (Sudirman 

et al., 2023). Boarding school merupakan sekolah dengan sistem yang 

berbeda dengan sekolah reguler pada umumnya (Hermaleni et al., 

2016). Siswa boarding school merupakan siswa yang mengikuti 

sekolah berasrama yang dihadapkan pada situasi perpisahan dengan 

orang tua (Adnan Reza et al., 2023). Memulai hal baru dengan kondisi 

hidup terpisah dari orang tua bertemu dengan orang-orang baru, baik 

pengasuh mapun teman-teman baru, tentu bukanlah hal mudah hal ini 

karena adanya tuntutan agar memiliki kemampuan penyesuaian diri 

(Maslihah, 2018). Lingkungan yang homogen, dikarenakan siswa 

boarding school memiliki lingkungan yang sama hal ini juga akan 

mempengaruhi kompetensi siswa (Hermaleni et al., 2016). Siswa yang 

mengikuti boarding school yang mengalami kelelahan, hal ini 

dikarenakan padatnya jadwal belajar dan target menyelesaikan tugas 
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dengan baik yang harus di capai (Afifah, 2019; Japeri & Hijrianti, 

2022). 

Menurut Maslach & Leiter (2016) academic burnout adalah 

sindrom yang dicirikan oleh kelelahan mental, inefisiensi, dan apatis. 

Hal ini dianggap sebagai pengalaman stres yang tertanam dalam 

hubungan sosial yang melibatkan pandangan orang lain. Seseorang 

yang mengalami burnout akan mengalami kelelahan dan juga 

kejenuhan sehingga tidak lagi sanggup untuk melakukan aktivitas 

lainnya. Kelelahan ini diikuti oleh perasaan sinis atau menghindari 

lingkungan, serta penilaian diri yang rendah (Afifah, 2019).  

Academic bornout pada siswa pertama kali dijelaskan oleh 

Kaffry dan dan Pines, yang digambarkan sebagai sindrom dengan 

dicirikan oleh kelelahan, kurangnya motivasi, dan minat yang 

berkurang untuk belajar (Yahya et al., 2021). Perasaan lelah yang 

disebabkan oleh tekanan belajar, perilaku sinis dan tidak peduli 

terhadap pelajaran, dan rasa tidak mampu biasanya dirasakan oleh 

siswa yang mengalami academic burnout (Japeri & Hijrianti, 2022).  

Academic burnout yang dialami oleh siswa, juga memberikan 

dampak terhadap kehidupan pribadi siswa baik secara fisik, 

psikologis, dan psikososial atau tingkah laku. Selain itu juga, 

berpengaruh terhadap penyesuaian akademik. Siswa yang mengalami 

academic burnout dalam kategoti yang tinggi kemungkinan akan 

berani untuk menentang dan berbicara di belakang guru, sering 

membuat keributan di kelas, merasa tertekan, gugup, gelisah dan 

sering merasa pusing serta sakit perut (Nugraheni et al., 2018). 

Banyaknya tuntutan akademik atau beban yang berlebihan 

dapat menyebabkan academic burnout yang menyebabkan stres 

hingga akhirnya akan memberikan dampak pada kondisi mental dan 

akademik (Muflihah & Savira, 2021). Academic burnout yang 

dirasakan oleh kalangan siswa juga dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti hilangnya motivasi siswa serta hilangnya kemampuan untuk 

meningkatkan keterampilan tertentu (Helfajrin & Ardi, 2020). 

Menurut Maslach (2003), beberapa faktor yang mempengaruhi 

academic burnout adalah jenis kelamin, usia, status pernikahan, dan 

kepribadian. Salah satu trait dari kepribadian adalah perfeksionisme 

(Enns et al., 2002). 
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Perfeksionisme kerap kali dikaitkan dengan berbagai gejala 

gangguan psikologis, penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa 

perfeksionisme dapat menyebabkan academic burnout (Garratt-Reed 

et al., 2018). Pembahasan mengenai academic burnout pada siswa 

dianggap penting hal ini karena dapat membantu memahami banyak 

hal tentang kebiasaan siswa selama bersekolah hingga prestasi yang 

didapatkan di sekolah tak hanya itu juga agar dapat mengetahui 

dampak yang dihasilkan dari academic burnout. (Yu et al., 2016). 

Perfeksionisme didefinisikan oleh Hewitt & Flett (1991), 

adalah keinginan seseorang untuk mencapai kesempurnaan dengan 

menetapkan standar yang tinggi terhadap dirinya sendiri, menetapkan 

standar bagi orang lain, dan mengharapkan orang lain menetapkan 

standar bagi dirinya. Perfeksionisme adalah konsep yang bersifat 

multidimensional, yang berarti bahwa itu menjelaskan dari sudut 

pandang sosial dan pribadi (Dayo & Faradina, 2020). Perfeksionisme 

adalah suatu perilaku yang ditunjukkan oleh karakteristik berikut yaitu 

keinginan untuk menjadi sempurna, dan menetapkan standar yang 

tinggi untuk diri sendiri, menetapkan standar yang tinggi untuk orang 

lain, serta percaya bahwa orang lain memberikan tekanan pada 

kesempurnaan dan mengevaluasi secara ketat (Hewitt & Flett, 1991). 

Penelitian yang dilakukan oleh Yu et al., (2016) menunjukan 

bahwa hasil dari penelitian salah satu aspek dari perfeksionisme yaitu 

socially-prescibed perfectionism berdampak negatif pada efikasi diri 

sehingga menyebabkan terjadinya academic burnout pada mahasiswa 

kedokteran Korea. Penelitian lain yang sejalan yaitu penelitian oleh 

Chang et al., (2015) dengan hasil yang menunjukkan bahwa 

perfeksionisme memiliki hubungan dengan academic burnout melalui 

motivasi akademik dengan menjadi variabel mediator, penelitian yang 

dilakukan di Korea. Penelitian berikutnya yang sejalan adalah 

penelitian Elsadik & Abady, (2019) yang menunjukkan hasil bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara ketiga variabel 

metacognitive beliefs, academic perfectionism, dan academic burnout.   

Academic burnout biasanya berkaitan dengan stres akademik 

termasuk tuntutan akademik, tekanan waktu, seringnya evaluasi 

pembelajaran, harapan orang tua yang tinggi, kurangnya kesempatan, 

dan persaingan dengan teman sebaya. Pemicu seseorang mengalami 
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academic burnout yaitu adanya stres akademik yang berkepanjangan 

(Permatasari et al., 2021; Chang et al., 2015). Meningkatkan self-

efficacy merupakan salah satu cara untuk mengatasi kesulitan yang 

dihadapi dalam dunia akademik (Charkhabi et al., 2013; Permatasari 

et al., 2021; Ramadhan et al., 2022). Self-efficacy ternyata dapat 

mempengaruhi cara seorang individu memandang saat berhadapan 

dengan tekanan (Rustika, 2016). Self-efficacy seseorang dalam 

menjalani kegiatan tertentu dapat mempengaruhi tingkat upaya dan 

kinerja pribadinya. 

Bandura menyatakan bahwa self-efficacy adalah persepsi 

seseorang mengenai kemampuan untuk dapat melakukan tugas atau 

tindakan tertentu yang diperlukan untuk bisa mencapai hasil tertentu 

(Sa’idah & Laksmiwati, 2017). Secara umum self-efficacy merupakan 

keyakinan individu terhadap untuk dapat melakukan ataupun 

menghadapi situasi sehingga dapat dilakukan dengan baik. 

Berdasarkan teori yang dikemukakan Bandura, self-efficacy terdiri 

dari tiga aspek yaitu, tigkat kesulitan tugas, kemampuan diri, dan 

kemampuan untuk mengatasi situasi (Kurnia et al., 2019).  

Menurut Lewicki (dalam Fairuza & Maryatmi, 2022) self-

efficacy yaitu kemampuan individu untuk mengendalikan peristiwa 

atau situasi tertentu dalam kehidupan mereka dan keyakinan mereka 

atas kemampuan untuk mendorong diri mereka sendiri dengan 

menggunakan kekuatan kognitif mereka. Self-efficacy menurut Baron 

dan Bryne (dalam Widyaningrum & Susilarini, 2021) adalah 

keyakinan seorang individu terhadap kemampuan ataupun 

kompetensinya atas kinerja dalam mencapai tujuan, menyelesaikan 

tugas-tugas yang diterimanya, serta dalam mengatasi sebuah masalah 

yang sedang individu tersebut hadapi. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu dari 

Arlinkasari & Akmal (2017) yang mendapatkan hasil berupa adanya 

korelasi antara  self-efficacy dengan academic burnout. Temuan 

penelitian lain yang sejalan yaitu penelitian Fairuza & Maryatmi 

(2022) yang juga mendapatkan hasil berupa adanya korelasi atau 

hubungan yang signifikan pada efikasi diri terhadap academic 

burnout. Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini 

sangat penting dilakukan, karena peneliti ingin mengetahui dampak 
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yang ditimbulkan dari perfeksionisme terhadap kelelahan pada siswa. 

Penelitian ini jugadiharapkan dapat membantu meningkatkan 

kesadaran akan manajemen stres dan kesehatan mental di lingkngan 

akademik. 

Berdasarkan dari fenomena di atas diketahui bahwa 

perfeksionisme dan self-efficacy berpengaruh terhadap academic 

burnout yang dialami oleh siswa yang bersekolah di boarding school. 

Peneliti mengambil data awal untuk memperkuat fenomena pada 

penelitian ini dengan mewawancari  dua narasumber yang bersekolah 

di boarding school pada tanggal 6 Maret 2024, diketahui subjek 

berjenis kelamin perempuan berinisial SM (20) dan H (20) berjenis 

elamin laki-laki. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, 

menunjukkan bahwa siswa mengalami stress akibat banyaknya 

tuntutan akademik yang berat seperti tugas sekolah yang banyak, 

setoran hafalan yang harus memenuhi target, kurangnya rasa percaya 

diri untuk bisa menyetorkan hafalan karena perasaan ketertinggalan 

dengan teman-teman lainnya sehingga tak jarang tidak dapat 

menyelesaikan tugas tepat waktu, lamanya waktu belajar, serta 

padatnya jadwal kegiatan yang membuat siswa kurang memiliki 

waktu istirahat, dan akhirnya membuat siswa merasa tertekan. 

Berbagai tuntutan akademik dan non akademik yang harus di jalani 

oleh siswa menyebabkan siswa mengalami perasaan gelisah, gugup, 

sulit berkonsentrasi, malas belajar, hingga motivasi yang menurun. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

perfeksionisme dan self-efficacy dengan academic burnout. Penelitian 

yang dilakukan pada siswa kelas 12 dengan kategori siswa boarding 

school. Hipotesis pertama menunjukkan bahwa adanya hubungan 

antara perfeksionisme dan self-efficacy dengan academic burnout. 

Hipotesis kedua menunjukkan bahwa adanya hubungan antara 

perfeksionisme dan academic burnout. Hipotesis ketiga menunjukkan 

bahwa adanya hubungan antara self-efficacy terhadap academic 

burnout.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 

yang terdiri dari varibel terikat dan variabel bebas. Variabel penelitian 
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ini adalah academic burnout (Y), perfeksionisme (X1), self-efficacy 

(X2). Populasi dari penelitian ini adalah siswa sekolah menengah atas 

(SMA) sekaligus santri boarding school di daerah Bandar Lampung. 

Subjek penelitian ini sebanyak 170 siswa SMA sederajat di Bandar 

Lampung. Pemilihan sampel menggunakan teknik Nonprobability 

sampling berupa purposive sampling, hal ini sesuai dengan tujuan dari 

penelitian yang dilakukan.  

Instrumen penelitian ini menggunakan skala academic 

burnout, perfeksionisme, dan self-efficacy. Alat ukur academic 

burnout yang digunakan pada penelitian ini adalah alat ukur Maslach 

Burnout Inventory-Student survey (MBI-SS) yang diterjemahkan oleh 

Andi Zenudin Japeri (2017). Skala perfeksionisme yang diukur 

menggunakan skala (Hewitt & Flett, 1991) yaitu skala 

Multidimensional Perfectionism Scale. Skala ini mengukur dimensi 

self-oriented perfectionism, other-oriented perfectionism, dan 

socially-prescibed perfectionism. Skala self-efficacy yang diukur 

berdasarkan teori Bandura (1994) yang diadaptasi oleh Ghufron dan 

Risnawati (2010). Pengumpulan data yang akan dilakukan akan 

menggunakan skala model likert yang dilakukan dengan metode 

penyebaran angket. Data yang telah diperoleh akan diolah 

menggunakan bantuan aplikasi JASP versi 16 for windows. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

1. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil uji normalitas diagram di bawah ini 

dengan membentuk residual histogram, maka dapat 

disimpulkan bahwa data dari penelitian ini bersifat normal.  
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Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

 

b. Uji Linieritas 

  

 
 

Gambar 2. Hasil Uji Linieritas 
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Berdasarkan hasil uji linieritas dari variabel dalam penelitian 

ini yaitu academic burnout dengan perfeksionisme  membentuk garis 
lurus terbalik yang berarti data yang didapatkan memiliki hubungan 

positif. Sedangkan hasil uji linearitas dari variabel academic burnout 

dengan self-efficacy membentuk garis lurus terbalik yang 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif. 

 

c. Uji Multikolinieritas 

 

Variabel Tolerance VIF 

Perfeksionisme 0,716 1.396 

Self-Efficacy 0,716 1.396 

 

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinieritas 
 

 Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang telah disajikan di 
atas diketahui bahwa variabel bebas 1 yaitu perfeksionisme 

mendapatkan nilai VIF 1.396 <0.10 serta variabel bebas 2 yaitu slf-

efficacy yang mendapatkan nilai VIF 1.396 <0.10 maka dapat 

disimpulkan bahwa asumsi multikolinearitas terpenuhi. 
 

a. Uji Homoskasistas 

 

Gambar 3. Hasil Uji Homoskasistas  
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Berdasarkan hasil uji homoskasistas menggunakan residual vs 

predicted bahwa garis merah pada gambar terlihat landai dan scater 

plot terlihat titik-titik menyebar acak baik bagian bawah dan juga atas 

yang berarti residual tidak dipengaruhi oleh variabel lainnya sehingga 

uji asumsi terpenuhi. 

 

2. Uji Hipotesis 

 

Model R R
2 

F Sig 

H1 0.579 0.336 42.164 0.001 

 

Tabel 2. Uji Hipotesis Pertama 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama yang ditunjukkan pada 

tabel 2, dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar 

0.579 dengan F memiliki nilai 42.164 dan taraf signifikasi sebesar 

0.001 (p<0.001).  Berdasarkan hasil tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara perfeksionisme dan self-

efficacy dengan academic burnout . Berdasarkan nilai R-square atau 

koefisien determinasi yang didapatkan nilai (R
2
) sebesar 0.336 

sehingga dari hal ini dapat diketahui bahwa perfeksionisme dan self-

efficacy mempunyai pengaruh terhadap academic burnout sebesar 

33,6%. 

 

 

Variabel R Sig. Keterangan 

X1-Y 0.568 0.001 Positif-signifikan 

X2-Y -0.399 0.001 Negatif-signifikan 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Kedua dan Ketiga 

 

Berdasarkan tabel di atas didapatkan hasil koefisien korelasi 

(R) sebesar 0.568 dengan signifikasi sebesar 0.001 (p<0.01). 

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dsimpulkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara perfeksionisme dengan academic burnout 



13 
 

yang berarti hipotesis kedua diterima. Maka semakin tinggi 

perfeksionisme maka semakin tinngi pula academic burnout, 

begitupun sebaliknya semakin rendah perfeksionisme maka semakin 

rendah pula academic burnout.  

Selanjutnya, dari hasil uji hipotesis ketiga terdapat hubungan 

antara  self-efficacy dengan academic burnout. Pada tabel di atas 

didapatkan hasil koefisien korelasi (R) sebesar -0.399 dengan 

signifikasi sebesar 0.001 (p<0.01). Berdasarkan hasil yang dipaparkan 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga diterima yang 

mana berarti terdapat hubungan negatif antara self-efficacy dengan 

academic burnout.  Maka dapat dijelaskan semakin tinggi self-efficacy 

maka semakin rendah academic burnout, begitupun sebaliknya 

semakin tinggi academic burnout maka akan semakin rendah self-

efficacy.  

 

PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilakukan pada siswa kelas 12 boarding 

school yang ada di Bandar Lampung ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat hubungan antara perfeksonisme dan self-efficacy 

dengan academic burnout. Hasil dari uji hipotesis yang pertama 

menunjukkan bahwa nilai korelasi (R) sebesar 0.579 dengan nilai F 

yaitu sebesar 42.164 serta taraf signifikan sebesar 0.001 ( p<0.001 ). 

Hasil yang didapatkan tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara perfeksonisme dengan academic burnout. 

Hubungan mengenai academic burnout, perfeksonisme, dan 

self-efficacy sudah menjadi bahan untuk dipelajari dan dijadikan 

sebagai penelitian yang menarik.  Maslach dan Jakson (1981) 

mengemukakan bahwa terdapat kaitan antara academic burnout 

dengan perasaan kehabisan energi serta emosional yang dialami oleh 

siswa. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan bahwa tuntutan 

serta tekanan yang tinggi dalam lingkungan belajar sehingga dapat 

mengakibatkan kelelahan. Hal ini dapat dilihat dengan berkurangnya 

motivasi, keterlibatan hingga performa akademik siswa (Mistica, R., 

Zubair, H. G. A ., 2023). 

Studi telah menunjukkan bahwa perfeksonisme merupakan 

prediktor yang signifikan terhadap academic burnout pada siswa 
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dalam belajar (Garratt-Reed et al., 2018). Berdasarkan penelitian 

sebelumnya yang sesuai dengan penelitian mengenai academic 

burnout  pada siswa yang diakibatkan motivasi yang menurun sampai 

beban yang berlebihan hingga menyebabkan kelelahan. Hal ini 

akhirnya mengakibatkan penurunan motivasi dan akademik (del 

Carmen Pérez-Fuentes & Gázquez-Linares, 2021). Bukan hanya itu, 

perfeksionisme yang ditentukan secara sosial telah terbukti memiliki 

dampak negatif untuk seseorang, sehingga dampaknya akan 

menyebabkan academic burnout  (Faiman, 2020). 

Disaat seorang siswa tidak dapat mengatasi stress sehingga 

mengalami tekanan untuk mencapai prestasi akademik secara efektif 

maka hal buruk yang dapat terjadi adalah siswa tersebut mengalami 

academic burnout (Lee & Lee, 2018). Academic burnout sangat 

berkaitan dengan masalah cara siswa beradaptasi di seolah serta 

kesejahteraan psikologis yang dialaminya. Perfeksonisme kerapkali 

dikaitkan dengan berbagai masalah pskologis (Seong & Chang, 2021), 

penelitian sebelunya juga menunjukkan bahwa perfeksonisme 

memiliki kaitan yang menyebabkan academic burnout  (Gao, 2023). 

Perfeksionisme memiliki efek postif dalam penghindaran penguasaan 

dan kekhawatiran pada seseorang sehingga menyebabkan academic 

burnout.  Tak hanya itu, dampak yang terjadi juga menyebabkan 

kesejahteraan pskologis, efikasi diri, dan tujuan pencapaian (Chang et 

al., 2020). 

Self-efficacy yang didefnisikan sebagai keyakinan terhadap 

kemampuan seseorang agar bisa berhasil, telah ditemukan sebagai 

prediktor yang signjfikan terhadap academic burnout. Penelitian 

terdahulu telah menunjukkan bahwa tingkat self-efficacy yang lebih 

tinggi yang dikaitkan dengan tingkat academic burnout yang lebih 

rendah, hal ini berfungsi sebagai faktor pelindung. 

Hasil uji hipotesis pada variabel self-efficacy terhadap 

academic burnout  menunjukkan bahwa adanya pengaruh negatif 

signifikan dengan nilai koefisien (R) sebesar   -0.399 dengan nilai F 

yaitu sebesar 42.164 dengan taraf signifikan sebesar 0.001 (p <0.001). 

Maka hasil ini mengindikasikan bahwa hipotesis penelitian diterima. 

Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa self-efficacy memiliki peranan 

penting terhadap tingkat burnout academic pada siswa, hal ini dapat 
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dilihat apabila self-efficacy pada siswa tinggi maka pengaruh siswa 

untuk mengalami academic burnout akan rendah begitu pula 

sebaliknya apabila academic burnout rendah maka self-efficacy pada 

siswa rendah. 

Penelitian ini juga diperkuat dengan penelitian sebelumnya 

yang telah dilakukan oleh Rumapea et al., (2022) yang melakukan 

penelitian untuk mengetahui hubungan antara self-efficacy dengan 

academic burnout dan mendapatkan hasil adanya hubungan negatif 

signifikan antara self-efficacy dengan academic burnout.  Penelitian 

lain yang dilakukan oleh Yao et a.,  (2018) yang menunjukkan adanya 

hubungan negatif antara self-efficacy dengan academic burnout, 

penelitian ini menyatakan apabila self-efficacy tinggi maka akan 

mempengaruhi academic burnout sehingga menjadi rendah. Selain itu, 

self efficacy juga telah ditemukan untuk memoderisasi hubungan 

antara stres akademik dan burnout  pada remaja, dengan self-efficacy 

yang lebih tinggi dapat menunjang efek negatif dari stress akademik 

terhadap burnout (Gao, 2023). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

yang membahas mengenai variabel perfeksionisme bahwasanya 

memiliki efek negatif pada siswa boarding school sehingga memiliki 

keterkaitan membentuk siswa mengalami academic burnout. Hal ini, 

di latarbelakangi oleh tuntutan siswa untuk bisa melakukan tanggung 

jawab yang berlebihan, belum lagi ketidakpuasan, rasa kecewa, dan 

obsesi pada kegiatan yang harus diikuti. Bukan hanya itu, perasaan 

gelisah, ketegangan, dan sikap serius dalam merespon semua hal juga 

akhirnya membuat siswa mengalami academic burnout. 

Adanya variabel self-efficacy ternyata memberikan dampak 

pada siswa, sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti bahwa self-efficacy ternyata dapat membantu siswa agar tidak 

merasa cepat putus asa ketika dihadapkan dengan tugas akademik 

maupun masalah yang sulit sehingga tidak tejadi academic burnout.  

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, ketika siswa mengalami 

academic burnout akan banyak menyebabkan dampak negatif, seperti 

turunnya motivasi dalam belajar bahkan keyakinan diri yang rendah. 

Maka dari itu, self-efficacy yang tinggi dapat mempengaruhi burnout 

pada siswa. 



16 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

diketahui bahwa terdapat hubungan antara perfeksonisme, self-

efficacy, dan academic burnout. Penelitian ini dilakukan pada siswa 

boarding school kelas 12 di Kota Bandar Lampung. Hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif signifikan antara perfeksonisme terhadap academic 

burnout, artinya semakin tinggi perfeksonisme pada siswa maka akan 

semakin tinggi pula academic burnout yang dirasakan. Hal ini sejalan 

dengan hipotesis pertama yang berarti hipotesis tersebut diterima. 

Begitupun dengan hipotesis kedua yang juga diterima, dikarenakan 

hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh negatif signifikan 

antara self-efficacy terhadap academic burnout, artinya semakin tinggi 

self-efficacy pada siswa maka akan semakin rendah academic burnout 

begitupun sebaliknya.  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi pihak 

sekolah dalam mengatasi  permasalahan akademik yang kerap 

dialami oleh siswa yang berada di boarding school, terutama 

yang berkaitan dengan faktor-faktor psikologis yang dapat 

memicu siswa mengalami  academic burnout. Penelitian ini juga 

dapat digunakan sebagai referensi untuk  menyeimbangkan  

kemampuan siswa  yang  bersekolah di boarding school dalam 

mengelola aktivitas, menurunkan ekspektasi yang sulit untuk 

digapai dan  meningkatkan keyakinan diri yang kuat dalam 

menyelesaikan pendidikan, hal tersebut  dapat  menurunkan 

perfeksionisme dan meningkatkan  self-efficacy untuk  

menurunkan  academic  burnout  pada siswa  yang berada di 

boarding school.   

Bagi  institusi  pendidikan dapat memberikan  pelatihan  

untuk mengembangkan self-efficacy pada  siswa guna  

melindungi dari  potensi  mengalami academic  burnout. Selain 

itu, pihak sekolah juga dapat memberikan sesi konseling pada siswa, 

agar siswa dapat bersaing secara sehat untuk bisa mencapai impiannya 

serta dapat meningkatkan self-efficacy di dalam dirinya. Saran untuk 

penelitian selanjutnya agar dapat menambahkan jumlah subjek 
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penelitian, selain itu agar dapat kembali meneliti variabel 

perfeksonisme dengan academic burnout  namun dengan 

menambahkan variabel lainnya. Selain itu, peneliti yang hendak 

melakukan penelitian serupa, hendaknya memperkaya sumber data 

dengan melakukan observasi dan wawancara pada tiap-tiap subje 

penelitian.  Mengingat, tidak dapat dipungkiri bahwa masih jarang 

sekali penelitian di Indonesia yang membahas mengenai keterkaitan 

antara perfeksionisme dan academic burnout. 
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Lampiran 1 

BLUEPRINT 

SKALA ACADEMIC BURNOUT 

No. Aspek Item Jumlah 

Fav Unfav 

1. Kelelahan 

emosional 

13, 14, 

18, 20, 

25, 26, 

33, 34, 37 

7, 28, 30 12 

2. Sinis atau 

Depersonalisasi 

17, 19, 

21, 22, 

23, 36 

12, 32, 35 9 

3. Berkurangnya 

Keyakinan 

Akademik 

3, 4, 8, 9, 

10, 11, 

27, 29 

1, 2, 5, 6, 

15, 16, 24, 

31 

16 

Jumlah 23 14 37 
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Lampiran 2 

BLUEPRINT 

SKALA PERFEKSIONISME 

No Aspek No. Aitem Total 

Favorable Unfavorable 

1 Self-oriented 

Perfectionism 

1,8, 9, 13, 

14, 15, 18, 

19, 20 

4, 5, 6, 10, 11, 

12, 16, 17 

13 

2 Other-oriented 

Perfectionism 

21, 22, 23, 

27, 28 

24, 25, 26, 29, 

30, 31, 32 

12 

3 Socially Prescibed 

Perfectionism 

13, 34, 35, 

39, 40, 41, 

45 

36, 37, 38, 42, 

43, 44 

13 

Jumlah 42 
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Lampiran 3 

BLUEPRINT 

SKALA SELF-EFFICACY 

No. Dimensi Aitem Jumlah 

Aitem Favorable Unfavorable 

1. Tingkat 

Kesulitan 

1, 6, 7 2, 5 5 

2. Tingkat 

Kekuatan 

8, 9, 12 10, 13 5 

3. Tingkat 

Generalisasi 

14, 15, 16, 

17, 18 

19 6 

Jumlah 11 5 16 
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Lampiran 4 

ANGKET PENELITIAN ACADEMIC BURNOUT 

DITINJAU DARI PERFEKSIONISME DAN SELF-

EFFICACY 

Assalamu'alaikum Wr. Wb 

Hallo teman-teman semuanya :) 

 

Perkenalkan saya Liana Sari Mahasiswa dari Prodi Psikologi 

Islam UIN Raden Intan Lampung semester 7. saya bermaksud 

melakukan penelitian terkait dengan judul Academic 

Burnout Ditinjau dari Perfeksionisme dan Self-Efficacy. Saya 

berharap teman-teman bersedia untuk menjadi partisipan dalam 

penelitian ini. Semua informasi yang teman-teman berikan pada 

penelitian ini akan terjamin kerahasiaannya. Data skala 

penelitian ini bersifat rahasia dan khusus tertuju untuk 

responden dalam penelitian ini. 

 

Pada kuesioner ini tidak ada jawaban benar ataupun salah. 

Partisipan dalam penelitian ini bersifat sukarela dan teman-

teman dapat berhenti menjadi partisipan dalam penelitian 

kapanpun teman-teman inginkan, tanpa ada konsekuensi 

apapun.  

 

Jika teman-teman bersedia berpartisipasi silahkan klik "Ya" 

pada kotak pilihan berikut ini, teman-teman juga dapat 

mengirimkan pertanyaan atau saran untuk penelitian ini ke email 

anailsari123@gmail.com. 

 

Demikian permohonan saya, atas perhatian serta kerjasama 

teman-teman dalam penelitian ini, saya ucapkan terimakasih 

 

Hormat saya, 

 

Liana Sari 
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Apakah anda ingin mengisi kuesioner ini 

o Ya 

Nama  : 

Usia  : 

Jenis Kelamin : 

o Laki-laki 

o Perempuan 

Kelas  : 

o 12 

Asal Instansi : 

 

Silahkan jawab sesuai dengan keinginan teman-teman semua, 

tidak ada jawaban benar ataupun salah. 

Keterangan: 

SS   : Sangat Setuju 

S     : Setuju 

TS   : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. 
Bagi saya mengerjakan tugas 

sekolah adalah hal yang bermakna 

    

2. 
Saya merasa bersemangat dalam 

mengerjakan setiap tugas yang 
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diberikan oleh guru 

3. 
Saya merasa kurang percaya diri 

dalam mengerjakan tugas sekolah 

    

4. 
Saya menjadi kurang antusias pada 

pelajaran di sekolah 

    

5. 
Menurut saya, saya adalah seorang 

siswa yang baik 

    

6. 
Pelajaran yang sulit memunculkan 

inat dalam diri saya 

    

7. 

Saya senang mendapat kritik dari 

teman maupun guru tentang diri 

saya 

    

8. 
Saya merasa jenuh dengan pelajaran 

yang saya terima 

    

9. 

Saya merasa lelah ketika bengun 

pagi dan menghadapi hari-hari 

selanjutnya di sekolah 

    

10. 
Orang tua saya menuntut saya untuk 

mendapatkan nilai yang baik 

    

11. Saya meragukan pentingnya sekolah     

12. 
Saya merasa gagal dengan nilai saya 

yang kurang 

    

13. 

Belajar atau mengikuti pelajaran di 

kelas merupakan suatu ketegangan 

bagi saya 
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14. 

Nilai saya menurun karena saya 

sibuk mengikuti kegiatan ekstra di 

sekolah 

    

15. 
Saya merasa fokus dalam 

mengerjakan semua tugas 

    

16. 
Selama mengikuti kegiatan belajar, 

saya merasa percaya diri 

    

17. Saya berpikir untuk bolos sekolah     

18. 
Saya merasa pusing jika diberi tugas 

yang sulit 

    

19. 
Saya bersantai saat akan 

menghadapi ujian 

    

20. 
Saya terusik ketika mendapatkan 

kritik dari siapapun 

    

21. 
Saya keluar kelas jika pelajaran 

sedang berlangsung 

    

22. 

Saya kecewa karena sudah belajar 

dengan sungguh-sungguh, tetapi 

masih mendapatkan nilai yang jelek 

    

23. 
Saya merasa keberatan dengan tugas 

yang banyak 

    

24. Saya cepat bosan saat belajar     

25. 
Saya harus belajar dengan baik demi 

masa depan saya 

    

26. Saya senang jika pulang sekolah     
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lebih awal 

27. 

Tugas yang diberikan guru selalu 

saya kerjakan dengan penuh 

semangat dan sungguh-sungguh 

    

28. 
Nilai yang jelek membuat saya 

semakin giat belajar 

    

29. 
Saya merasa putus asa saat 

mengalami kesulitan dalam belajar 

    

30. 
Saya segera menyelesaikan tugas 

yang diberikan guru 

    

31. 
Tugas yang banyak membuat saya 

lebih semangat dalam belajar 

    

32. 
Saya mempersiapkan diri sebaik 

mungkin sebelum belajar 

    

33. 
Saya merasa cemas ketika belajar di 

kelas 

    

34. 
Saya fokus dan memperhatikan 

penjelasan guru dengan baik 

    

35. 

Saya merasa teman-teman saya 

lebih cekatan dalam menyelesaikan 

tugas dibanding saya 

    

36. 
Pelajaran di sekolah kurang 

bermanfaat untuk masa depan saya 

    

37. 
Saya memikirkan hal lain saat 

menerima pelajaran 
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No. Pernyataan SS S TS STS 

1 

Saya jarang mementingkan tujuan 

untuk kesempurnaan pada tugas 

saya 

    

2 
Saya jarang merasa perlu untuk 

menjadi sempurna 
    

3 

Saya kurang memiliki tujuan 

yang sangat tinggi untuk diri 

sendiri 

    

4 

Menjadi hal yang penting bagi 

saya untuk mengusahakan segala 

sesuatu menjadi sempurna 

    

5 

Saya berusaha menjadi yang 

terbaik di segala sesuatu yang 

saya kerjakan  

    

6 
Pengerjaan tugas yang salah 

membuat saya tidak nyaman 
    

7 
Bagi saya kesempurnaan 

bukanlah hal yang penting 
    

8 

Dalam mengerjakan tugas, saya 

menerima apapun hasi yang saya 

dapatkan 

    

9 

Dalam hidup saya, saya tidak 

pernah menentukan tujuan hidup 

yang sangat tinggi untuk diri saya 

    

10 
Saya perfeksionisme dalam 

menetapkan tujuan 
    

11 
Saya menetapkan tujuan yang 

sangat tinggi untuk diri saya 
    

12 
Saya harus sukses dalam 

pendidikan dan pekerjaan 
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13 

Kesuksesan dalam dunia 

pendidikan dan pekerjaan 

bukanlah hal yang penting bagi 

saya 

    

14 
Saya mengerjakan tugas sesuai 

dengan kemampuan saya 
    

15 

Saya mendorong diri saya untuk 

mencapai hasil yang tinggi untuk 

tugas saya  

    

16 

Seluruh energi saya kerahkan 

untuk mengerjakan tugas yang 

sempurna 

    

17 

Tugas saya harus menjadi yang 

sempurna dibandingkan dengan 

tugas teman-teman saya 

    

18 

Segala sesuatu yang orang lain 

lakukan harus memiliki kualitas 

terbaik 

    

19 

Saat saya meminta seseorang 

untuk melakukan sesuatu, saya 

berharap dia melakukannya 

dengan sempurna 

    

20 

Orang-orang yang peduli dengan 

saya dilarang untuk 

mengecewakan saya 

    

21 

Saya enggan untuk mengkritik 

seseorang untuk menyerah terlalu 

mudah 

    

22 

Saya jarang mengeluh dengan 

teman yang mengerjakan tugas 

dengan asal-asalan 

    

23 
Saya kurang peduli ketika orang 

terdekat saya belum bisa 
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melakukan kemampuannya 

dengan baik 

24 

Saya merasa sedih ketika orang 

lain enggan memiliki standar 

tinggi seperti saya 

    

25 
Saya seringkali bersikap kritis 

terhadap orang lain 
    

26 

Saya enggan menuntut standar 

yang sangat tinggi untuk orang-

orang di sekitar saya 

    

27 
Saya enggan berharap banyak 

dari teman-teman saya 
    

28 

Saya enggan mempermasalahkan 

teman dekat yang kurang 

melakukan sesuatu secara 

maksimal 

    

29 

Saya jarang mengharapkan orang 

lain untuk unggul di hal apapun 

yang mereka lakukan 

    

30 
Saya kesulitan memenuhi harapan 

orang lain terhadap saya 
    

31 

Semakin baik saya bekerja, orang 

lain semakin meminta saya untuk 

melakukannya lagi 

    

32 

Apapun pekeraan saya yang 

kurang baik akan terlihat kinerja 

yang buruk oleh orang-orang di 

sekitar saya 

    

33 

Orang di sekitar saya siap 

menerima bahwa saya juga bisa 

membuat kesalahan 

    

34 
Orang lain akan menyukai saya 

bahkan saat saya kurang unggul 
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dalam segala hal 

35 

Orang tua saya jarang 

mengharapkan saya untuk unggul 

dalam semua aspek kehidupan 

saya 

    

36 

Orang-orang di sekitar saya 

mengharapkan saya sukses di 

segala sesuatu yang saya lakukan 

    

37 

Saya bekerja lebih keras untuk 

sukses dan menyenangkan orang 

lain 

    

38 

Saat saya mengalami kegagalan, 

orang-orang di sekitar saya 

merasa kecewa kepada saya 

    

39 
Kesuksesan saya bukanlah hal 

yang penting bagi orang lain 
    

40 
Orang-orang di sekitar saya 

kurang peduli dengan saya 
    

41 

Orang tua saya tidak menuntut 

saya untuk berprestasi di bidang 

akademik 

    

42 

Orang tua saya memiliki harapan 

yang tinggi kepada saya terkait 

prestasi akademik 

    

 

No Pernyataan SS S ST STS 

1 
Saya dapat mengerjakan ujian yang 

sulit tanpa bantuan orang lain. 

    

2 
Saya merasa pusing saat menghadapi 

soal yang sulit. 

    

3 
Semakin sulit soal ujian yang ada, 

semakin membuat saya bingung. 
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4 
Saya yakin dapat mengerjakan soal 

yang sulit hingga selesai. 

    

5 

Saya mampu mendapatkan nilai baik 

dalam ujian walaupun soal ujian 

tersebut sulit. 

    

6 
Saya percaya setelah belajar saya 

mampu menghadapi ujian. 

    

7 

Ketika saya belajar dengan sungguh-

sungguh saya akan mendapatkan hasil 

yang baik 

    

8 
Saya malas belajar jika tidak ada 

ujian. 

    

9 
Saya tetap rajin belajar meskipun 

pernah mendapatkan nilai jelek. 

    

10 
Saya merasa kurang mampu menjadi 

juara kelas. 

    

11 Saya dapat memahami tugas dari guru.     

12 
Saya yakin dapat menguasai semua 

materi pelajaran yang diajarkan guru. 

    

13 
Saya mempelajari kembali materi 

sebelum ujian dimulai. 

    

14 
Saya belajar secara teratur sesuai 

jadwal belajar yang saya buat. 

    

15 Saya berdoa sebelum ujian dimulai.     

16 
Saya akan belajar saat saya memiliki 

waktu luang. 
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Lampiran 5 

 TABULASI 

4 4 3 3 3 2 3 3 4 1 3 1 4 3 3 4 3 3 3 3 1 2 4 2 4 4 4 4 3 4 2 3 1 4 2 3 4 

4 2 2 3 3 2 3 3 4 3 1 3 3 3 2 2 4 4 2 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 

3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 4 2 4 3 1 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 4 4 

3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 1 2 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 

3 2 4 3 3 1 4 3 4 1 3 4 3 3 2 2 3 4 3 3 1 4 3 3 4 4 3 2 4 3 1 3 1 3 1 3 2 

4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 

3 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 4 2 4 3 2 4 4 3 3 2 2 2 3 2 3 2 1 2 

4 3 4 3 3 2 3 4 2 2 4 3 2 3 3 3 1 3 3 4 2 3 2 3 4 4 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 

4 3 3 2 3 2 3 3 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 

3 3 3 3 2 2 3 3 4 2 3 2 4 2 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 

3 3 3 3 4 1 3 4 3 3 1 3 3 4 3 3 3 2 4 3 2 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 1 2 

4 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 2 4 4 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 

3 2 4 2 2 2 1 4 4 3 3 3 4 3 2 2 4 3 3 4 2 4 4 3 4 4 2 2 4 2 1 2 1 3 4 3 4 

4 4 1 4 4 3 3 4 3 1 2 2 3 2 4 4 1 2 2 2 1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 

4 3 3 2 3 2 1 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 1 4 2 1 4 4 4 3 3 3 1 2 1 3 4 1 4 

3 3 3 3 4 2 1 3 3 2 3 3 4 3 2 2 4 4 3 4 1 4 4 2 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 2 4 3 
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3 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 4 2 2 4 3 1 3 4 3 2 1 3 2 3 2 3 4 2 4 

4 2 3 3 3 1 4 3 4 2 2 3 3 4 2 1 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 2 3 2 3 2 3 2 1 1 3 

3 3 3 2 4 2 4 3 4 1 3 2 4 2 3 3 3 4 3 4 1 2 3 2 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 

4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 2 3 3 3 4 1 2 3 1 1 2 3 2 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 1 1 3 

3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 4 2 4 2 3 3 3 3 1 3 2 3 1 1 4 2 3 4 2 3 3 3 1 3 3 2 2 

4 4 4 2 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 2 1 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 2 4 4 

4 4 3 3 4 1 4 4 3 2 1 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 4 4 3 3 2 3 1 3 1 3 2 1 2 

3 3 3 4 4 2 3 3 2 1 4 2 3 3 2 3 1 3 3 2 1 3 3 1 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 3 3 2 

4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 1 2 2 3 4 2 3 4 4 2 1 3 2 4 4 3 2 3 3 2 3 2 4 1 2 3 

4 3 3 2 3 2 3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 4 2 

4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 1 2 

4 3 3 3 3 2 2 3 4 2 4 4 2 4 3 3 3 4 3 4 2 4 3 1 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 

2 2 1 3 2 1 4 2 4 2 3 1 4 2 2 2 3 2 3 4 1 3 3 2 4 4 3 2 3 3 2 3 2 3 1 4 3 

4 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 4 2 4 3 4 3 3 3 3 1 4 3 2 4 3 3 3 2 3 2 2 1 4 3 1 2 

4 3 2 2 4 2 3 3 2 4 2 3 4 3 2 3 3 3 4 2 2 3 3 2 4 4 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 

3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 1 4 3 2 4 4 3 3 3 3 2 4 2 3 2 1 2 

4 4 4 4 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 1 4 3 3 4 3 4 4 2 4 2 3 3 4 2 4 3 

4 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 1 3 2 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 2 3 2 

4 4 4 3 3 2 2 2 3 2 3 4 3 1 4 3 3 2 3 3 1 4 3 2 4 3 4 4 4 4 2 3 1 3 2 1 2 

3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 4 2 4 2 3 4 2 4 3 3 4 4 3 2 3 2 2 2 3 2 3 4 4 
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3 3 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 2 4 4 1 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 1 3 3 

3 3 2 3 4 2 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 4 2 3 4 4 3 3 2 2 2 2 3 3 4 2 2 

4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 1 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 1 4 3 

3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 2 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 

4 3 3 3 3 2 3 4 2 2 1 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 4 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 

4 4 4 4 2 1 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 1 4 1 2 1 4 3 1 4 1 4 3 4 4 1 4 1 4 4 3 2 

3 2 4 4 2 3 2 4 3 1 4 4 3 4 2 2 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 2 2 4 2 2 2 3 2 2 2 4 

4 3 3 2 4 2 3 2 4 1 4 4 4 2 4 4 4 3 1 4 1 1 1 1 4 3 4 4 1 4 4 4 1 4 3 3 1 

4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 2 3 4 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 1 4 2 

3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 1 1 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 

4 2 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 1 

3 3 2 2 4 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 4 2 4 3 2 2 2 2 4 2 4 4 2 3 2 4 2 3 1 3 2 

3 2 1 4 4 1 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 3 

3 3 3 3 4 1 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 1 3 4 4 2 4 1 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 1 1 

3 2 3 4 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 3 4 4 2 4 3 1 4 3 2 3 3 2 1 2 3 3 2 3 3 

4 4 2 4 3 4 3 4 2 2 1 3 4 2 3 3 2 3 1 3 1 2 2 2 4 3 3 3 1 3 3 4 2 4 2 3 2 

4 3 1 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 4 1 4 4 3 4 3 3 2 4 3 4 1 1 2 

4 3 4 4 3 2 3 2 4 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 1 3 3 2 4 4 4 4 2 4 3 4 1 4 2 4 2 

3 2 2 3 4 2 3 3 4 2 2 3 3 4 3 3 4 3 3 4 1 4 4 3 4 4 3 3 3 2 1 3 2 3 3 4 3 
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4 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 2 4 2 1 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 1 3 3 

3 2 4 2 3 2 2 3 4 3 1 3 4 3 2 2 3 4 3 4 1 4 4 1 4 4 2 3 3 2 1 2 2 2 2 2 3 

4 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 1 3 4 2 2 2 4 2 4 2 3 3 2 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 

4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 3 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 2 3 4 3 2 3 2 2 2 4 4 2 3 2 3 4 3 4 2 2 3 3 3 4 4 2 2 4 3 2 3 2 3 2 2 3 

3 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 1 4 1 1 4 4 3 4 2 4 2 4 3 4 4 4 1 

2 3 4 3 1 1 1 4 3 3 4 1 3 3 1 4 3 3 4 4 1 4 4 2 3 4 1 1 2 2 1 2 1 3 1 3 3 

3 2 4 3 3 2 2 4 4 2 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 2 3 2 2 2 

4 3 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 4 2 2 4 1 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 1 2 

3 3 3 3 4 2 4 3 4 3 1 2 4 4 3 3 3 2 4 4 2 2 1 3 4 3 3 4 1 2 3 2 2 3 1 4 3 

3 3 3 2 3 2 2 3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 1 

4 3 2 4 4 2 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 2 3 4 1 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 4 2 1 1 

3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 

3 3 3 3 3 1 3 4 2 2 3 4 3 4 2 2 3 3 3 4 2 3 3 1 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 4 2 

3 3 2 3 4 3 2 3 4 2 2 2 4 2 3 3 4 3 4 3 1 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 1 3 3 
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Lampiran 6 

HASIL OLAH DATA 

Descriptive Statistics 

Descriptive Statistics  

  
Academic 

Burnout 
Perfectionism 

Self-

Efficacy 

Valid 
 

170 
 

170 
 

170 
 

Missing 
 

0 
 

0 
 

0 
 

Mean 
 

106.912 
 

116.506 
 

50.876 
 

Std. Deviation 
 

6.674 
 

9.146 
 

7.060 
 

Skewness 
 

0.377 
 

-0.086 
 

0.196 
 

Std. Error of 

Skewness  
0.186 

 
0.186 

 
0.186 

 

Kurtosis 
 

0.172 
 

0.236 
 

-0.650 
 

Std. Error of 

Kurtosis  
0.370 

 
0.370 

 
0.370 

 

Shapiro-Wilk 
 

0.986 
 

0.994 
 

0.971 
 

P-value of Shapiro-

Wilk  
0.084 

 
0.763 

 
0.001 

 

Minimum 
 

91.000 
 

90.000 
 

35.000 
 

Maximum 
 

129.000 
 

141.000 
 

64.000 
 

  

Distribution Plots 

Academic Burnout 
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Perfectionism 
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Self-Efficacy 

 

Q-Q Plots 

Academic Burnout 
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Perfectionism 

 

Self-Efficacy 
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 Linear Regression 
Model Summary - Academic Burnout  

Model R R² Adjusted R² RMSE 

H₀ 
 

0.000 
 

0.000 
 

0.000 
 

6.674 
 

H₁ 
 

0.579 
 

0.336 
 

0.328 
 

5.473 
 

  

ANOVA  

Model   
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F p 

H₁ 
 
Regression 

 
2525.775 

 
2 

 
1262.888 

 
42.164 

 
< .001 

 
  

 
Residual 

 
5001.901 

 
167 

 
29.952 

   
  
 

  
 
Total 

 
7527.676 

 
169 

     
  
 

Note.  The intercept model is omitted, as no meaningful 

information can be shown. 

  

 

Coefficients  

 

Collinearity 

Statistics 

Mod

el 
  

Unstandard

ized 

Standa

rd 

Error 

Standardi

zed 
t p 

Tolera

nce 
VIF 

H₀ 
 
(Intercept) 

 
106.912 

 
0.512 

   

208.8

64  

< .0

01  
  
   

H₁ 
 
(Intercept) 

 
58.250 

 
5.383 

   

10.82

1  

< .0

01  
  
   

  
 
Perfection
ism  

0.362 
 

0.054 
 

0.496 
 
6.658 

 
< .0

01  
0.716 

 
1.39

6  

  
 

Self-

Efficacy  
-0.127 

 
0.070 

 
-0.135 

 

-

1.807  

0.07

3  
0.716 

 

1.39

6  

  

Collinearity Diagnostics  

 
Variance Proportions 
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Mod

el 

Dimensi

on 

Eigenval

ue 

Conditi

on 

Index 

(Interce

pt) 

Perfectioni

sm 

Self-

Effica

cy 

H₁ 
 

1 
 

2.987 
 

1.000 
 

0.001 
 

0.000 
 

0.001 
 

  
 

2 
 

0.010 
 

17.182 
 

0.181 
 

0.026 
 

0.847 
 

  
 

3 
 

0.003 
 

33.196 
 

0.818 
 

0.973 
 

0.152 
 

Note.  The intercept model is omitted, as no meaningful 

information can be shown. 

  

Residuals vs. Predicted 

 

Standardized Residuals Histogram 
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Partial Regression Plots 

Academic Burnout vs. Perfectionism 
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Academic Burnout vs. Self-Efficacy 

 

 

 

Correlation 

Pearson's Correlations  

Variable   
Academic 

Burnout 
Perfectionism 

Self-

Efficacy 

1. Academic 

Burnout  

Pearson's 

r  
— 

     

  
p-value 

 
— 

 
  

 
  

 
2. 

Perfectionism  

Pearson's 

r  
0.568 

 
— 

   

  
p-value 

 
< .001 

 
— 

 
  

 
3. Self-

Efficacy  

Pearson's 

r  
-0.399 

 
-0.533 

 
— 

 

  
p-value 

 
< .001 

 
< .001 

 
— 
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Lampiran 7 

GOOGLE FORM PENELITIAN 
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 Lampiran 8 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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57 
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Lampiran 9 

TURNITIN 

 

 

 


